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bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung
dan tidak langsung dari perceived consciousness dan
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consciousness, work-family Penelitian dilakukan pada karyawan PT Pelabuhan
conflict Indonesia (Persero) yang bekerja di wilayah

Pelabuhan Tanjung Priok dengan pendekatan
kuantitatif — dan  teknik  purposive  sampling,
melibatkan 100 responden. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa  perceived
consciousness dan work-family conflict berpengaruh
signifikan  terhadap job  satisfaction. Namun,
perceived consciousness tidak berpengaruh langsung
terhadap intention to stay. Sebaliknya, job
satisfaction terbukti  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intention to stay serta memediasi
hubungan antara perceived consciousness maupun
work-family conflict dengan intention to stay.
Implikasi manajerial dari penelitian ini menekankan
pentingnya peningkatan job satisfaction untuk
mempertahankan karyawan. Perusahaan disarankan
menyelenggarakan pelatihan manajemen stres guna
memperkuat perceived consciousness.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas merupakan kebutuhan bagi organisasi dalam
lingkungan bisnis global saat ini karena persaingan yang ketat di pasar (Somantri ef al., 2025).
Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia memiliki 100% saham PT
Pelabuhan Indonesia (Persero), sebuah perusahaan milik negara non-tercatat. Ada empat klaster
bisnis utama di Pelabuhan Indonesia: peti kemas, non-peti kemas, maritim, peralatan, dan
layanan kepelabuhanan. Klaster maritim merupakan bagian dari klaster logistik dan
pengembangan pesisir (hinterland). Tujuan pembentukan klaster bisnis ini adalah untuk
memfokuskan upaya pertumbuhan bisnis PT Pelabuhan Indonesia, meningkatkan keterampilan
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dan pengetahuan para profesional SDM yang dipekerjakan oleh setiap klaster, dan pada akhirnya
mengarah pada operasi yang lebih efisien dan pelanggan yang lebih bahagia. Kesadaran yang
dirasakan, konflik pekerjaan-keluarga, niat untuk bertahan, dan kebahagiaan kerja adalah
beberapa faktor yang belum diteliti secara ekstensif sehubungan dengan PT Pelabuhan Indonesia.
Strategi untuk meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja dan retensi karyawan harus
didasarkan pada pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi
satu sama lain.
Work-family conflict semakin sering terjadi saat ini karena tekanan pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga. Orang yang bekerja di tempat yang berbeda sering kali merasakan tekanan dari
keluarga dan pekerjaan mereka karena dua bidang ini tidak dapat dibandingkan dalam berbagai
aspek (Akman et al., 2025) . Work-family conflict dapat timbul ketika pekerjaan dan keluarga
tidak seimbang Dewi et al ., (2022) , sehingga pekerja harus memilih antara pekerjaan dan
keluarga. Konflik ini dapat mempengaruhi job satisfaction dan intention to stay di perusahaan.
Kesuksesan sebuah bisnis berhubungan langsung dengan tingkat kesuksesan para karyawannya,
sangatlah penting bagi mereka untuk diperhatikan dan didukung dengan baik dalam peran mereka.
Mempertahankan karyawan yang loyal dan berkinerja tinggi merupakan salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi bisnis (intention to stay). Shayrine et al., (2024) mendeskripsikan bahwa
intention to stay mengacu pada kecenderungan seorang individu untuk secara sukarela memilih
tetap bekerja dalam organisasi dalam jangka waktu tertentu. Infention to stay memprediksi
perilaku positif pekerja untuk mengembangkan strategi tenaga kerja yang aktif (Im et al ., 2023).
Kepemimpinan yang menghargai keterbukaan dan masukan dari karyawan dapat menciptakan
lingkungan kerja di mana karyawan merasa lebih terlibat dan didukung (Zhang et al ., 2020).
Perceived consciousness dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka, seperti intention to
stay bekerja di perusahaan. Jika karyawan memiliki perceived consciousness yang tinggi tentang
keadilan di tempat kerja, mereka cenderung merasa lebih puas, dihargai, dan berkomitmen,
sehingga memperkuat keinginan untuk bertahan di perusahaan. Perceived consciousness
karyawan dalam kondisi ini merujuk pada sejauh mana karyawan memahami, menyadari, dan
merasakan aspek-aspek penting dari lingkungan kerja mereka, termasuk keadilan, hubungan
sosial, komitmen, serta dukungan yang diberikan oleh perusahaan. Ketika karyawan merasa
bahwa organisasi mereka berperilaku bertanggung jawab terhadap para karyawan secara
keseluruhan, mereka cenderung bekerja lebih keras dengan mengerahkan upaya kerja ekstra
(Shah et al., 2023).
Work-family conflict semakin sering terjadi saat ini karena tekanan pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga. Orang yang bekerja di tempat yang berbeda sering kali merasakan tekanan dari
keluarga dan pekerjaan mereka karena dua bidang ini tidak dapat dibandingkan dalam berbagai
aspek (Shidiq et al., 2025). Work-family conflict dapat timbul ketika pekerjaan dan keluarga tidak
seimbang Dewi ef al ., (2022), sehingga pekerja harus memilih antara pekerjaan dan keluarga.
Konflik ini dapat mempengaruhi job satisfaction dan intention to stay di perusahaan. Diyakini
bahwa elemen-elemen ini memengaruhi keinginan untuk tetap bertahan di organisasi melalui dua
cara: secara langsung dan melalui kepuasan kerja, yang berperan sebagai mediator. Ada beberapa
elemen internal dan eksternal yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan (Oktaysoy et
al., 2025). Job satisfaction merupakan pandangan dunia yang muncul dari kombinasi perspektif
berbeda pada tiga dimensi: tempat kerja seseorang, sifat pribadi seseorang, dan koneksi sosial
seseorang di luar pekerjaan. Aspek-aspek ini tidak mungkin dianalisis secara terpisah. Asumsi
pertama adalah bahwa tingkat kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya berkaitan langsung
dengan tingkat kepuasan kerjanya. Hal ini terjadi ketika harapan dan keinginan karyawan
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terpenuhi melalui pekerjaannya (Fadhilah et al., 2022).
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara job
satisfaction dan intention to stay (Sudiarta et al., 2025) . Ketika karyawan merasa puas dengan
peran mereka, mereka cenderung tidak mencari pekerjaan di tempat lain dan lebih berinvestasi
pada kesuksesan perusahaan (Pithaloka ef al., 2024). Gazi et al. (2024) mendeskripsikan bahwa
seseorang dalam menjalankan aktivitas kehidupannya akan membutuhkan suatu job satisfaction
agar apa yang telah dicapai dan diharapkan dapat memberikan yang optimal. Job satisfaction
akan tercapai apabila berbagai rangsangan di lingkungan mendukung terjadinya job satisfaction.
Setiap orang atau pasti mengharapkan job satisfaction atas aktivitas kerjanya. Job satisfaction
mencerminkan intensitasnya dalam mendukung pekerjaannya. Berdasarkan uraian diatas terdapat
kesenjangan penelitian yang membutuhkan eksplorasi lebih lanjut, terutama terkait hubungan
antara variabel khususnya terkait hubungan antara variabel perceived consciousness, work-family
conflict, intention to stay dan job satisfaction. Meskipun variabel-variabel ini telah dibahas secara
terpisah dalam beberapa penelitian sebelumnya, interaksi antara perceived consciousness dan
work-family conflict, serta bagaimana keduanya mempengaruhi intention to stay melalui job
satisfaction belum banyak diteliti secara komprehensif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara mendalam pengaruh perceived
consciousness karyawan terhadap work-family conflict, serta bagaimana kedua variabel tersebut
memengaruhi Intention to stay di perusahaan melalui peran mediasi job satisfaction. Penelitian
ini akan difokuskan pada pegawai di PT Pelabuhan Indonesia dengan harapan dapat memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang dinamika psikologis dan sosial yang mempengaruhi
keputusan karyawan untuk bertahan dalam perusahaan, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan job satisfaction karyawan dalam jangka panjang.

LANDASAN TEORI

Teori Terkait Variabel Penelitian

Teori Hierarki Kebutuhan (Hierarchy of Needs Theory) oleh Maslow menjelaskan bahwa
manusia memiliki tingkatan kebutuhan mulai dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri.
Rahman (2023) mendeskripsikan teori Maslow masih sangat relevan dalam situasi kerja modern,
terutama dalam kondisi krisis. Intention to stay bergantung pada pemenuhan kebutuhan dasar,
keamanan, dan sosial. Karyawan cenderung ingin bertahan di perusahaan jika mereka merasa
dipercaya dan termotivasi oleh manajemen, yang membantu mereka menjaga keseimbangan
kehidupan dan pekerjaan yang sehat. Ketika karyawan merasa aman, dihargai, dan memiliki
hubungan yang baik dalam organisasi, mereka lebih cenderung memiliki intensi untuk bertahan.
Perceived consciousness dapat membantu individu untuk lebih sadar akan kebutuhan mereka di
setiap tingkatan hierarki Maslow, mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang job satisfaction dan intention to stay dalam suatu perusahaan (Udin, 2023). Dalam work-
family conflict dapat mengganggu pemenuhan kebutuhan pada tingkatan keamanan (safety needs).
Bima et al . (2024) mendeskripsikan bahwa work-family conflict yang tinggi dan lingkungan
kerja yang kurang kondusif dapat menurunkan job satisfaction, yang kemudian meningkatkan
niat untuk keluar. Ketika keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga terganggu, kebutuhan akan
hubungan yang sehat dan rasa aman juga menjadi terhambat yang berpotensi mengurangi job
satisfaction serta intention to stay dalam suatu perusahaan.

Intention to stay

Intention to stay didefinisikan sebagai kecenderungan positif karyawan untuk tetap bertahan
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bekerja di organisasi karena mereka merasa puas, dihargai, dan memiliki harapan baik terhadap
masa depan di tempat kerja tersebut (Qian et al., 2024) . Intention to stay menggambarkan niat
atau keinginan seorang karyawan untuk tetap bekerja di organisasi saat ini dalam jangka waktu
tertentu. Niat karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan karena adanya rasa puas dan komitmen
terhadap organisasi (Sanchez et al., 2021). Jang et al. (2023) menunjukkan bahwa intention to
stay adalah niat sukarela karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan karena merasa puas dan
terikat secara positif dengan organisasi. Shayrine et al., (2024) mendeskripsikan bahwa intention
to stay mengacu pada kecenderungan seorang individu untuk secara sukarela memilih tetap
bekerja dalam organisasi dalam jangka waktu tertentu. Kecenderungan ini biasanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti kepuasan kerja, hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan atasan,
serta kepercayaan terhadap masa depan karier di dalam perusahaan. Berdasarkan definisi-definisi
diatas, maka intention to stay pada penelitian ini didefinisikan bahwa suatu para karyawan
merasa enggan atau tidak ingin meninggalkan perusahaan tersebut meskipun mereka mengalami
banyak tekanan atau tantangan dalam pekerjaan. Organisasi dapat meningkatkan retensi dan
moral staf dengan mempelajari apa yang membuat orang ingin bertahan di sana.
Perceived consciousness
Perceived consciousness dapat dinyatakan sebagai rasa kesadaran akan keberadaan seseorang
dalam hal persepsi, perasaan, dan pikiran (Sigawi ef a/ ., 2024). Ketika karyawan merasa bahwa
organisasi mereka berperilaku bertanggung jawab terhadap para karyawan secara keseluruhan,
mereka cenderung bekerja lebih keras dengan mengerahkan upaya kerja ekstra (Shah et al .,
2023) . Para peneliti berpendapat bahwa ketika karyawan merasa memiliki perusahaan yang
bertanggung jawab secara sosial dan sadar lingkungan, hal ini dapat mengarah pada harga diri
yang lebih tinggi dan sikap kerja yang positif. Rimban (2024) mendeskripsikan perceived
consciousness sebagai kesadaran akan pikiran, perasaan, dan niat seseorang, memungkinkan
individu untuk terhubung secara mendalam dengan diri mereka sendiri dan orang lain.
Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka perceived consciousness pada penelitian ini
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menyadari dan memahami keberadaan serta
kondisi mentalnya, ketika individu dihadapkan pada situasi yang memicu perbedaan pandangan
atau kepentingan. Perceived consciousness yang lebih tinggi adalah kondisi dimana individu
memiliki kesadaran yang lebih mendalam, wawasan yang lebih luas, dan pemahaman yang lebih
besar tentang diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar. Perceived consciousness yang lebih
rendah yaitu kondisi dimana individu memiliki kesadaran yang terbatas, fokus yang sempit, dan
kurang memahami diri mereka sendiri serta lingkungan sekitar.
Work-family conflict
Akman et al., (2025) mendeskripsikan bahwa work-family conflict merupakan tekanan atau
konflik yang dialami individu saat tuntutan pekerjaan dan keluarga saling bertabrakan, sehingga
mengganggu kinerja kerja. Work-family conflict menggambarkan kondisi di mana peran dan
tanggung jawab pekerjaan serta keluarga saling mengganggu, menciptakan ketegangan yang
dapat berdampak negatif pada kinerja (Lestari et al., 2025) . Johari et al. (2024) juga
mendeskripsikan work family conflict sebagai ketidakseimbangan dan benturan antara tanggung
jawab pekerjaan dan keluarga, yang menyebabkan tekanan psikologis serta memengaruhi
kesejahteraan dan kinerja individu. Sebagai contoh, tidak jarang seorang karyawan melakukan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan saat berada di luar kantor. Hal ini mengurangi
waktu bersama keluarga, yang dapat membuat pasangan merasa diabaikan dan bahkan memicu
pertengkaran. Di sisi lain, karyawan mungkin gagal menyelesaikan tugas dengan baik karena
kurangnya perhatian yang disebabkan oleh tanggung jawab rumah tangga yang mengganggu
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pekerjaan. Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka work-family conflict pada penelitian ini
didefinisikan sebagai peran dan tanggung jawab dalam pekerjaan dan keluarga berbenturan
sehingga menciptakan tekanan bagi individu. Dengan memahami faktor-faktor yang
menyebabkan konflik dan menerapkan strategi untuk mengatasinya, individu, keluarga, dan
organisasi dapat menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga yang lebih baik.
Job satisfaction
Job satisfaction adalah sejauh mana seseorang merasa puas dengan posisi mereka di suatu
perusahaan (Setiyati et al ., 2020) . Job satisfaction dapat juga dipahami sebagai suatu evaluasi
subjektif individu terhadap pengalaman kerjanya, yang mencakup perasaan puas, terpenuhi, dan
bahagia yang diperoleh dari peran pekerjaan serta lingkungan kerja mereka (Baxi, 2024) . Job
satisfaction merupakan emosi yang dialami pekerja saat melakukan pekerjaan mereka. Job
satisfaction terjadi ketika apa yang diharapkan karyawan dari pekerjaannya sesuai atau bahkan
melebihi kenyataan yang mereka alami (Nilasari et al., 2024) . Sedangkan menurut Gazi et al.
(2024) job satisfaction adalah sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang bisa memengaruhi
motivasi, semangat kerja, dan niat mereka untuk tetap bertahan di perusahaan. Berdasarkan
definisi-definisi diatas, maka job satisfaction pada penelitian ini didefinisikan sebagai karyawan
yang puas cenderung lebih produktif, setia, dan terlibat secara aktif dalam tugas-tugas mereka.
Sebaliknya, jika karyawan tidak puas dapat mengalami penurunan motivasi dan kinerja, yang
pada akhirnya memengaruhi keberhasilan organisasi. Job satisfaction ini merupakan hasil dari
penilaian individu terhadap situasi kerja, seperti gaji, tunjangan, lingkungan kerja, rekan kerja,
supervisor, dan peluang untuk berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif kausalitas. Desain penelitian deskriptif kausalitas digunakan peneliti untuk
mengeksplor lebih lanjut mengenai keterkaitan hubungan antar variabel secara fleksibel, dimana
peneliti dapat memberikan deskripsi yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan berdasarkan
data yang telah dikumpulkan dan dianalisis tanpa harus mengacu pada hubungan sebab-akibat
yang pasti (Hair et al ., 2021) . Adapun variabel- variabel pada penelitian ini adalah perceived
consciousness, work-family conflict, job satisfaction, dan intention to stay.

Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan skala 1 — 4 (1= sangat
tidak setuju dan 4= sangat setuju). Variabel perceived consciousness pada kuesioner menjadi
pertanyaan pertama yang disusun dan diajukan sebagai syarat untuk mendorong intention to stay
yang diajukan pada akhir kuesioner. Pernyataan untuk pengukuran variabel perceived
consciousness yang terdiri dari 5 pertanyaan diadopsi dari (Obiora et al ., 2023) . Untuk
pengukuran work-family conflict terdiri dari 5 pertanyaan diadopsi dari (Haslam et al ., 2014).
Variabel job satisfaction terdiri dari 5 pertanyaan yang diadopsi dari (Yiming et al ., 2024) .
Variabel intention to stay terdiri dari 5 pertanyaan yang diadopsi dari (Moshood et al ., 2021).
Maka total pengukuran menggunakan 20 pertanyaan.

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai PT. Pelabuhan Indonesia tepatnya yang
bekerja di lingkungan Pelabuhan Tanjung Priok, karena proporsi karyawan yang dominan.
Teknik pemilihan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Kriteria sampel adalah pegawai yang telah bekerja setidaknya selama 1 tahun di
lingkungan Pelindo Tanjung Priok, serta dengan rentang usia 23 — 58 tahun. Adapun penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan sample-to-item ratio yang
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digunakan dalam analisis faktor eksploratori. Menurut Rogers (2022), rasio sampel terhadap item

seharusnya tidak kurang dari 5:1, yang berarti setiap item pertanyaan membutuhkan minimal 5

responden. Dalam penelitian ini terdapat 20 pernyataan, sehingga jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan adalah 100 responden.

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan akan diolah dan diuji menggunakan structural
equation model partial least square (SEM-PLS). Kuesioner penelitian dibagikan dan diisi secara
langsung kepada responden dalam bentuk Google form. Analisis data menggunakan dua model
pengukuran, yaitu evaluasi pengukuran model reflektif (outer model analysis) dan evaluasi
pengukuran model struktural (inner model analysis). Evaluasi pengukuran model reflektif (outer
model analysis) menggunakan lima parameter pengukuran Hair et al ., (2021) yang terdiri dari
nilai konvergen validitas atau loading factor (>0,70), cronbach's alpha (>0,70), composite
reliability (>0,70), average variance extracted (AVE) (>0,50), serta evaluasi validitas diskriminan
(discriminant validity) yang terdiri dari kriteria fornell dan larcker (fornell - larcker criterion),
cross loadings dan heterotrait- monotrait ratio (HTMT) (<0,90).

Adapun evaluasi pengukuran model struktural (inner model analysis) menggunakan tiga
parameter pengukuran (Hair et al ., 2021) yang terdiri dari uji multikolinier atau variance
inflation factor (VIF) (<5), pengujian hipotesis antar variabel (T statistics >1,96 dan P values
<0,05 sig) yang terdiri dari nilai koefisien jalur (path coefficients) untuk pengaruh langsung dan
specific indirect effect untuk pengaruh tidak langsung dengan berdasarkan 95% interval
kepercayaan, serta pengujian tingkat signifikansi pengaruh dengan menggunakan nilai f square
(0.02 rendah, 0,15 moderat, 0,35 tinggi). Perlu diketahui bahwa nilai f square digunakan untuk
mengukur tingkat signifikansi pada pengaruh langsung hubungan antar variabel dalam nilai
koefisien jalur (path coefficients), sedangkan untuk mengukur tingkat signifikansi pengaruh
hubungan antar variabel dalam pengaruh tidak langsung (specific indirect effect) menggunakan f
square efek mediasi yang disebut statistik upsilon v (Hair et al ., 2021) . Statistik upsilon v
didapatkan dengan cara mengkuadratkan koefisien mediasi Ogbeibu et al . (2021) dengan kriteria
0.01 rendah. 0,075 moderat, dan 0.175 tinggi. Model penelitian dapat diilustrasikan seperti pada
gambar 1 berikut:

Perceived

CONSCIousNEss

Intention to stay

Work-family
conflict
X2

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan kerangka diatas berikut adalah hipotesisnya

H1: Perceived consciousness berpengaruh positif terhadap job satisfaction
H2: Brand Love berpengaruh positif terhadap keputusan Brand Loyalty

H3: Perceived consciousness berpengaruh positif terhadap intention to stay
H4: Work-family conflict berpengaruh negatif terhadap intention to stay
HS : Job satisfaction berpengaruh positif terhadap intention to stay
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H6 : Perceived consciousness berpengaruh positif terhadap intention to stay melalui job
satisfaction sebagai variabel mediasi.

H7 : Work-family conflict berpengaruh negatif terhadap intention to stay melalui job satisfaction

sebagai variabel mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Karakteristik Responden

Responden penelitian ini adalah pegawai PT Pelabuhan Indonesia tepatnya yang bekerja
di Lingkungan Pelabuhan Indonesia. Kuisioner yang disebarkan dalam bentuk soft file melalui
google form telah terkumpul sebanyak 100 responden. Berdasarkan hasil analisis karakteristik
responden, mayoritas pegawai PT Pelabuhan Indonesia yang menjadi sampel penelitian berada
pada rentang usia 23-30 tahun, yaitu sebesar 29% (29 orang) dari total responden. Dari sisi
pengalaman kerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih dari 7 tahun, yaitu sebesar
64% (64 orang).

Hasil Pengukuran Model Reflektif (Outer Model Analysis)

Analisis model reflektif (outer model analysis) dalam penelitian ini dilakukan dengan
menguji validitas konvergen melalui nilai loading factor dan validitas diskriminan (discriminant
validity), serta menguji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's alpha dan composite reliability.
Nilai Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk melihat sejauh mana indikator-
indikator dalam satu variabel saling berkaitan positif. Jika seluruh hasil pengukuran pada outer
model telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, maka model Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS) dapat digunakan lebih lanjut untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini.
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Gambar 2. Hasil Output Outer Model Analysis
Dalam penelitian ini, batas minimal nilai validitas konvergen atau loading factor yang
dianggap memenuhi kriteria adalah >0,70 sesuai dengan acuan dari (Hair ef al., 2021) . Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa seluruh 20 indikator yang digunakan, yang mewakili empat
konstruk atau variabel yang diteliti, memiliki nilai loading factor dalam kisaran 0,708 - 0,871.
Hal ini berarti bahwa, setiap indikator telah terbukti valid secara konvergen karena nilainya
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melebihi ambang batas yang ditentukan. Oleh karena itu, seluruh indikator dalam penelitian ini

dapat dikatakan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap masing-masing konstruk yang
diwakilinya.

Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi syarat kelayakan, yaitu >0,50 Hair et al., (2021), dengan nilai AVE berkisar antara
0,574 - 0,679. Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s alpha dan Composite
Reliability juga menunjukkan hasil yang dapat diterima, dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,816 - 0,882, serta nilai Composite Reliability berkisar antara 0,871 - 0,913. Seluruh nilai
tersebut telah melebihi batas minimum yang disarankan, yaitu 0,70 Hair et al., (2021), sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi
internal dan reliabilitas yang baik.

Uji validitas diskriminan (discriminant validity) dapat dilihat dari kriteria fornell dan
larcker (fornell - larcker criterion). Uji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui serta
membuktikan bahwa setiap konstruk atau variabel memiliki perbedaan konsep satu sama lain.
Kriteria fornell dan larcker yang baik adalah ketika nilai akar Average Variance Extracted (AVE)
melampaui keterkaitan dengan konstruk atau variabel lainnya. Selanjutnya, nilai cross loadings
yang memenuhi kriteria adalah apabila hubungan dengan konstruk atau variabel yang
bersangkutan lebih tinggi daripada hubungan dengan konstruk atau variabel lainnya. Namun
demikian, pada penelitian ini seluruh kriteria pada uji validitas diskriminan (discriminant validity)
telah terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa seluruh variabel pada
penelitian ini telah memenubhi kriteria validitas diskriminan.

Hasil Pengukuran Model Struktural (Inner Model Analysis)

Pengujian hipotesis atau penentuan kekuatan hubungan antar variabel penelitian berkaitan
erat dengan pengukuran model struktural, yang juga dikenal sebagai analisis model internal. Ada
tiga langkah dalam evaluasi ini. Langkah pertama adalah menjalankan uji Variance Inflation
Factor (VIF) atau uji multikolinearitas. Selama nilai VIF kurang dari 5, nilai tersebut dapat
digunakan untuk mendiagnosis adanya multikolinearitas antar variabel (Hair et al ., 2021). Uji
hipotesis ini menggunakan bootstrapping dengan signifikansi satu sisi pada tahap kedua, yang
melibatkan pemeriksaan nilai koefisien jalur untuk pengaruh langsung dan nilai efek spesifik
tidak langsung untuk pengaruh tidak langsung. Kedua uji ini membutuhkan nilai T statistik >1,96
dan nilai P <0,05 terhadap interval kepercayaan 95% agar hipotesis dapat diterima dan
menunjukkan pengaruh yang signifikan (Hair et al ., 2021).
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Gambar 3. Hasil Output Inner Model Analysis

Tahap pertama dalam pengukuran model struktural (inner model analysis) adalah uji
multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF), dengan batas maksimal
VIF < 5 sebagaimana dikemukakan oleh (Hair ef al ., 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa
seluruh nilai VIF berada dalam rentang 1,106 hingga 1,306, yang berarti tidak ditemukan adanya
masalah multikolinearitas antar variabel dalam model penelitian ini. Nilai VIF pada hipotesis H1
(pengaruh antara perceived consciousness dan job satisfaction) serta H2 (pengaruh work family
conflict dan job satisfaction) menunjukkan angka yang lebih kecil dibandingkan dengan hipotesis
lainnya. Sementara itu, nilai VIF tertinggi ditemukan pada hipotesis H3, yaitu pengaruh antara
job satisfaction dan intention to stay.

Selanjutnya, diperoleh nilai R Square sebesar 0,441 untuk variabel intention to stay. Hal
ini menunjukkan bahwa 44,1% variasi dalam infention to stay dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen dalam model, sedangkan sisanya yaitu 55,1% dipengaruhi oleh work
engagement, lonliness in work, dan workplace spirituality. Sementara itu, untuk variabel job
satisfaction (JS), diperoleh nilai R Square sebesar 0,235, yang berarti bahwa 23,5% variasi dalam
job satisfaction dapat dijelaskan oleh perceived consciousness, work family conflict, dan intention
to stay, sedangkan 76,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model seperti organizational commitment atau leadership style.

Pengukuran Koefisien Pengaruh Langsung

Pengukuran pengaruh langsung pada setiap variabel, dapat dilihat pada hasil pengujian
hipotesis langsung pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Langsung

Patl.1 .Coeﬁ‘i clents T statistics | P values | Ket.
(Original sample)
H1: Perceived
consciousness Hiotesis
berpengaruh positif 0,368 3,903 0,000 1pot
) Diterima
terhadap job
satisfaction
H2: Work family
conflict . .
berpengaruh negatif 0,221 2,257 0,012 H%potesw
. Ditolak

terhadap job
satisfaction
H3: Perceived
consciousness Hiotesis
berpengaruh positif 0,086 0,904 0,183 b

. . Ditolak
terhadap intention
to stay
H4: Work family
conflict . .
berpengaruh negatif 0,144 1,758 0,040 H%pOteSIS

. : Ditolak
terhadap intention
to stay
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HS: Job
satisfaction Hinotesis
berpengaruh positif 0,557 4,638 0,000 1ot

. . Diterima
terhadap intention
to stay

Pada hipotesis pertama (H1), hasil analisis pengaruh langsung dari perceived consciousness
terhadap job satisfaction menunjukkan original sample yang positif (0,368) dengan T statistic
sebesar 4,071 >1,96 dan P value sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, hubungan
antara perceived consciousness dan job satisfaction memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan sehingga hipotesis dapat diterima.

Pada hipotesis kedua (H2), hasil analisis pengaruh langsung dari work family conflict
terhadap job satisfaction menunjukkan original sample yang positif (0,221) dengan T statistic
sebesar 2,158 >1,96 dan P value 0,016 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, hubungan antara work
family conflict dan job satisfaction memiliki pengaruh secara positif. Hal ini bertentangan dengan
hipotesis yang dirumuskan sebelumnya, sehingga hipotesis pada penelitian ini ditolak.

Pada hipotesis ketiga (H3), hasil analisis pengaruh langsung dari perceived consciousness
terhadap intention to stay menunjukkan original sample yang positif (0,086) dengan T statistic
sebesar 0,810 <1,96 dan P value sebesar 0,209 >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, perceived
consciousness tidak berpengaruh terhadap intention to stay sehingga H3 pada penelitian ini
ditolak.

Kemudian pada hipotesis keempat (H4), hasil analisis pengaruh langsung dari work family
conflict terhadap intention to stay menunjukkan original sample yang positif (0,144) dengan T
statistic sebesar 1,697 <1,96 dan P value sebesar 0,045 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa,
hipotesis empat ditolak.

Pada hipotesis kelima (HS), hasil analisis pengaruh langsung dari job satisfaction terhadap
intention to stay menunjukkan original sample yang positif (0,557) dengan T statistic sebesar
4,285 >1,96 dan P value 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, job satisfaction berpengaruh
positif terhadap intention to stay, sehingga hipotesis lima pada penelitian ini diterima.
Pengukuran Koefisien Pengaruh Tidak Langsung

Pengukuran pengaruh tidak langsung pada setiap variabel, dapat dilihat pada hasil
pengujian hipotesis tidak langsung pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung
Path
Coe.ffltaents T statistics | P values | Ket.
(Original
sample)
He: Perceived
consciousness
berpengaruh  positif . .
terhadap intention to | 0,205 3,350 0,000 |Hipotesis
. . Diterima
stay  melalui  job
satisfaction ~ sebagai
variabel mediasi.
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H7: Work-family

conflict  berpengaruh

negatif terhadap . .

intention  to  stay | 0,123 2.171 0015 |Hipotesis
! . Ditolak

melalui job

satisfaction ~ sebagai

variabel mediasi.

Pada hipotesis keenam (H6), hasil analisis pengaruh tidak langsung dari perceived
consciousness terhadap intention to stay melalui job satisfaction menunjukkan original sample
yang positif (0,205) dengan T statistic sebesar 3,350 > 1,65 dan P value sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa, job satisfaction secara positif memediasi hubungan antara perceived
consciousness dan intention to stay secara signifikan sehingga hipotesis dapat diterima.

Pada hipotesis ketujuh (H7), hasil analisis pengaruh tidak langsung dari work family
conflict terhadap intention to stay melalui job satisfaction menunjukkan original sample yang
positif (0,123) dengan T statistic sebesar 2,171 > 1,96 dan P value sebesar 0,015 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa, job satisfaction secara positif memediasi hubungan antara work family
conflict dan intention to stay secara signifikan sehingga hipotesis ditolak.

Setelah diketahui bahwa hipotesis pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini diterima
dan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, tahap selanjutnya adalah melakukan uji
signifikansi untuk mengetahui tingkat kekuatan pengaruh tidak langsung tersebut dengan melihat
nilai Upsilon V. Berbeda dengan pengaruh langsung yang diuji menggunakan nilai f square,
pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini diuji menggunakan statistik Upsilon V' sebagaimana
dijelaskan oleh (Hair et al ., 2021) . Statistik Upsilon V dihitung dengan cara mengkuadratkan
nilai koefisien mediasi Ogbeibu et al . (2021) , dengan kriteria 0,01 menunjukkan pengaruh
signifikan rendah, 0,075 pengaruh signifikan moderat, dan 0,175 pengaruh signifikan tinggi.

Pada penelitian ini, yang dilakukan di PT Pelabuhan Indonesia, diketahui bahwa nilai
Upsilon V dari kedua hipotesis pengaruh tidak langsung yang diuji menunjukkan tingkat
pengaruh yang rendah. Hipotesis H6, yaitu job satisfaction secara positif memediasi hubungan
antara perceived consciousness dan intention to stay, memiliki nilai Upsilon V sebesar 0,0420.
Sementara itu, hipotesis H7, yaitu job satisfaction secara positif memediasi hubungan antara
work family conflict dan intention to stay, memiliki nilai Upsilon V sebesar 0,0151. Kedua nilai
tersebut masih berada dalam kategori pengaruh signifikan rendah menurut batasan yang telah
ditetapkan. Meskipun nilai Upsilon V pada kedua hipotesis menunjukkan kategori pengaruh
signifikan rendah, hasil ini tetap mencerminkan adanya hubungan mediasi yang berarti secara
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa job satisfaction memang berperan dalam
menjembatani hubungan antara perceived consciousness maupun work family conflict terhadap
intention to stay, meskipun kekuatannya belum terlalu besar. Oleh karena itu, hasil ini menjadi
dasar penting bagi manajemen PT Pelabuhan Indonesia untuk mengevaluasi serta memperkuat
strategi peningkatan job satisfaction. Diharapkan, langkah tersebut dapat memperbesar kontribusi
mediasi job satisfaction sehingga mampu mendorong kinerja karyawan secara lebih efektif di
masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap karyawan
di PT Pelabuhan Indonesia, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa temuan penting yang
relevan terhadap rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
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Perceived consciousness berpengaruh positif secara signifikan terhadap job satisfaction.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran karyawan terhadap peran dan tanggung
jawabnya dalam organisasi, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan.
Karyawan dengan perceived consciousness tinggi umumnya lebih memahami nilai dan tujuan
organisasi, serta menunjukkan sikap kerja yang lebih positif. Kondisi ini diperkuat oleh
karakteristik responden yang mayoritas (64%) memiliki pengalaman kerja lebih dari 7 tahun,
yang memungkinkan mereka memiliki pemahaman dan keterikatan yang lebih kuat terhadap
organisasi.

Selanjutnya, work-family conflict juga terbukti berpengaruh positif secara signifikan
terhadap job satisfaction. Hasil ini bertentangan dengan hipotesis awal, namun dapat dijelaskan
melalui adanya faktor kontekstual seperti dukungan sosial dan budaya kerja yang sehat, yang
memungkinkan karyawan tetap merasa puas meskipun mengalami konflik antara pekerjaan dan
keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa konflik peran tidak selalu menurunkan kepuasan kerja,
tergantung pada bagaimana organisasi mendukung karyawan dalam mengelola keseimbangan
tersebut.

Perceived consciousness tidak berpengaruh secara langsung terhadap intention to stay,
namun job satisfaction terbukti mampu memediasi hubungan tersebut. Artinya, kesadaran
karyawan terhadap peran mereka dalam organisasi tidak serta-merta membuat mereka ingin
bertahan, kecuali jika kesadaran tersebut disertai dengan pengalaman kerja yang memuaskan.
Oleh karena itu, peningkatan job satisfaction menjadi kunci penting dalam mempertahankan
karyawan. Selanjutnya, work-family conflict justru memiliki pengaruh positif terhadap intention
to stay melalui mediasi job satisfaction. Meskipun terjadi konflik antara peran kerja dan keluarga,
karyawan tetap menunjukkan niat bertahan di perusahaan selama mereka merasa puas terhadap
pekerjaannya.

Hal ini juga dipengaruhi oleh pengalaman kerja responden yang panjang, yang
memungkinkan mereka untuk mengembangkan strategi adaptif dalam menghadapi tekanan peran,
serta membangun loyalitas yang kuat terhadap organisasi. Job satisfaction terbukti memiliki
peran penting sebagai variabel mediasi, baik dalam hubungan antara perceived consciousness
maupun work-family conflict terhadap intention to stay. Dengan demikian, upaya organisasi
dalam meningkatkan kepuasan kerja menjadi faktor kunci dalam mempertahankan karyawan,
terutama dalam menghadapi tantangan internal seperti kesadaran peran yang tidak stabil dan
konflik peran antara pekerjaan dan keluarga.
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